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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Etika Profesi 
dan Kecerdasan Emosional secara parsial dan simultan terhadap Opini Auditor. Metode 
pengumpulan data primer yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan media 
kuisioner dengan teknik analisis regresi linear berganda. Dengan sampel sebanyak 30 auditor 
dari populasi sebanyak 61 auditor. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Sampling Jenuh.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika dilakukan pengujian secara bersama-
sama, semua variabel yaitu Etika Profesi dan Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan 
terhadap Opini Auditor, akan tetapi jika dilakukan pengujian secara parsial variabel Etika 
Profesi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Opini Auditor. Sedangkan Kecerdasan 
Emosional tidak berpengaruh terhadap Opini Auditor. 
 
Kata kunci : Etika Profesi, Kecerdasan Emosional dan opini auditor. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine how much influence of Professional Ethics and 
Emotional Intelligence partially and simultaneously towards Auditor’s Opinion. The survey 
method is used in this study to collect the data trought questionaires as media with multiple 
linear regression analysis. The samples of this study is 30 auditor’s from the population of 61 
auditor’s. The sampling method that used for this study is Saturated Sampling.  
The results of this study if tested it together, it show that all the variables which are 
Professional Ethics and Emotional Intelligence has assosiated significant toward Auditor’s 
Opinion, but in other case if tested in partially, Professional Ethics has assosiated significant 
toward Auditor’s Opinion while Emotional Intelligence has negative assosiated toward 
Auditor’s Opinion. 
 
Keywords: Professional Ethics, Emotional Intelligence and Auditor’s Opinion 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, dunia bisnis terus berkembang dengan prakteknya yang sering 
menyimpang jauh dari aktivitas moral, padahal etika sangatlah penting dalam status 
profesional dalam menjalankan aktivitasnya. Auditor membutuhkan pengabdian besar 
terhadap masyarakat dan komitmen moral yang tinggi. Masyarakat menuntut untuk 
memperoleh jasa para akuntan publik dengan standar kualitas yang tinggi. Perilaku 
professional perlu dibentuk untuk membangun kepercayaan masyarakat supaya kualitas 
kinerjanya dapat dipertanggungjawabkan, oleh karena itu dibutuhkan standar dan aturan 
etika profesi agar masyarakat dapat meyakini kualitas pekerjaannya. Dalam melaksanakan 
jasa profesionalnya, auditor semata tidak hanya untuk kepentingan klien, namun juga untuk 
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kepentingan pihak lain. Tanggungjawab akuntan publik adalah memberikan keyakinan 
yang meadai serta memberikan opini kewajaran suatu laporan keuangan. 
Kantor Akuntan Publik merupakan  wadah bagi akuntan publik dalam memberikan 
jasanya sebagai badan usaha yang telah medapatkan izin dari Menteri Keuangan. Terdapat  
2 bidang jasa Kantor Akuntan Publik, yaitu jasa atestasi dan jasa non atestasi, yang 
termasuk jasa atestasi adalah audit umum atas laporan keuangan, pemeriksaan laporan 
keuangan atas proforma, pemeriksaan atas laporan keuangan prospektif, review atas 
laporan keuangan, dan jasa audit serta atestasi lainnya. Sedangkan jasa non atestasi 
mencakup jasa yang berkaitan dengan akuntansi, manajemen, kompilasi, keuangan, 
perpajakan, serta konsultasi. 
Laporan audit yang disajikan haruslah wajar, dapat dipercaya dan akurat serta tidak 
menyesatkan bagi para pemakainya karena banyak pihak yang berkepentingan terhadap 
laporan keuangan sehingga kebutuhan semua pihak dapat terpenuhi. 
Banyak kasus kegagalan perusahaan yang selalu dikaitkan dengan kegagalan auditor, 
diawali dengan kasus Enron perusahaan raksasa di bidang energi yang melibatkan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen, yang merupakan salah satu dari The Big Five 
Certified Public Accountant (CPA) firm, yang mengaudit Laporan Keuangan Enron (2001). 
Sementara itu kasus di Indonesia yang cukup menarik adalah kasus audit PT Telkom 
yang melibatkan salah satu Kantor Akuntan Publik Eddy Pianto dan Rekan, dalam perkara 
ini laporan keuangan auditan (Audited Financial Statement ) PT Telkom tidak di akui oleh 
SEC Security Exchange commission  (pemegang otoritas pasar modal di Amerika Serikat). 
SEC meminta adanya KAP lain untuk melakukan audit ulang PT Telkom. Dalam 
pertimbangan hukum, majelis yang di ketuai oleh Syamsul ali mengatakan bahwa peraturan 
yang seharusnya dipatuhi dalam persoalan audit keuangan PT Telkom pada tahun 2003 lalu 
yaitu peraturan yang dikeluarkan oleh Securities Exchange Commission (SEC). Menurut 
pejabat PT Telkom, awal mula masalah PT Telkom terjadi akibat KAP Ernes & young 
(E&Y) yang berhenti secara mendadak saat tengah mengaudit PT Telkom. Akibatnya KAP 
Grant Thornton yang berafiliasi dengan KAP Eddy Pianto yang menggantikannya. Namun 
PT Telkom ini kesulitan mencari akuntan publik yang dapat memenuhi prosedur SEC dan 
sesuai kualifikasi standar. KAP yang ada dan memenuhi syarat, namun tidak dapat 
melakukan audit PT Telkom karena adanya benturan kepentingan / telah mengaudit anak 
perusahaan PT Telkom. 
berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Etika Profesi dan Kecerdasan Emosional terhadap Opini Auditor 
pada Kantor Akuntan Publik kota Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara etika profesi dan kecerdasan emosional 
terhadap opini auditor? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara etika profesi dan kecerdasan emosional secara 
simultan terhadap opini auditor?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara etika profesi dan kecerdasan 
emosional terhadap opini auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara etika profesi dan kecerdasan emosional secara 
simultan terhadap opini auditor. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Agency (Teori Keagenan) 
“Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Sholawatun Ningsih (2015, h.8) 
menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih 
orang (principal) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama 
principal serta memberi wewenang kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik 
bagi principal. Agent akan bertindak untuk memaksimumkan nilai perusahaan dengan cara 
yang sesuai untuk tujuan kedua belah pihak tersebut”. 
 
2.2 Pengertian Auditing 
 “Menurut Arens (2011, h.4) adalah Pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi 
untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria 
yang sudah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang – orang kompeten dan 
independen”.  
 
2.3 Standar Auditing 
 Menurut PSA No. 01 (SA Seksi 150)  dalam Sukrisno Agoes ( 2014, h.30)  Standar 
auditing yang sudah ditetapkan serta disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia terdiri dari 
sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu:  
a. Standar Umum 
1. Audit diharapkan dilaksanakan oleh perorangan atau lebih yang sudah memiliki 
keahlian serta pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2. Dalam semua hal yang berkaitan dengan perikatan, independensi di dalam sikap 
mental hendaknya dipertahankan oleh auditor. 
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor harus menggunakan 
keahlian profesionalnya dengan cermat serta seksama. 
b. Standar Pekerja Lapangan 
1. Pekerjaan harus dirancang sebaik – baiknya dan jika digunakan asisten hendaknya 
disupervisi pada semestinya. 
2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern hendaknya diperoleh dalam tujuan 
merencanakan audit serta menentukan sifat, saat juga lingkup pengujian yang akan 
dilakukan. 
3. Bukti audit kompeten yang memadai harus didapatkan dengan cara inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, serta konfirmasi sebagai dasar memadai 
dalam tujuan menyatakan pendapat terhadap laporan keuangan yang diaudit. 
c. Standar Pelaporan 
1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah dirancang 
memadai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada, ketidak konsistenan penerapan 
prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan 
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode 
sebelumnya. 
3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, 
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
4. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak 
dapat diberikan. 
 
2.5 Jenis – jenis Audit 
 Menurut Mulyadi (2013, h.30) jenis – jenis audit ada tiga yaitu : 
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a. Audit Laporan Keuangan (financial statement audit) 
 Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor independen terhadap 
laporan keuangan yang sajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut. 
b. Audit Kepatuhan ( Compliance Audit) 
 Audit kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan apakah yang di audit 
sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit kepatuhan umumnya 
dilaporkan kepada pihak yang berwenang membuat kriteria. Audit kepatuhan banyak 
dijumpai dalam pemerintahan.  
c. Audit Operasional (Operatinal Audit) 
 Audit operasional  merupakan review secara sistematik kegiatan organisasi, atau 
bagian daripadanya dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan audit 
operasional adalah untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi kesempatan untuk 
peningkatan, membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. 
 
2.6 Jenis – jenis Auditor 
 Menurut Mulyadi (2013, h.28) jenis – jenis auditor dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu:  
a. Auditor Independen (Independent Auditor) 
 Auditor independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya kepada 
masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat 
oleh kliennya. Audit tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para 
pemakai informasi keuangan seperti kreditur, investor, calon kreditur, calon investor 
dan instansi pemerintah (terutama instansi pajak). 
b. Auditor Internal (Internal Auditor) 
 Auditor Internal didefinisikan sebagai auditor yang bekerja di lingkup perusahaan, 
baik itu perusahaan negara maupun perusahaan swasta, yang mana tugas pokoknya 
ialah menentukan apakah kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan oleh 
manajemen telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap 
kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan 
organisasi, juga menentukan kondisi informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
organisasi.  
c. Auditor Pemerintah (Government Auditor) 
 Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah 
yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang 
disajikan oleh unit – unit organisasi atau entitas pemerintahan atau 
pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah.  
 
2.7 Pengertian Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi mengandalkan dorongan hati dan tidak berlebih – lebihan dalam 
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar bebas dari stres, tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa (Daniel Goleman, 2010, h.48). 
Menurut Goleman dalam Ningsih (2015, h.20) terdapat 5 komponen kecerdasan 
emosional, antara lain: 
a. Kesadaran diri (Self Awareness) 
Kesadaran diri adalah mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya dan 
intuisi. Kemampuan untuk memahami perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal 
yang penting dalam pemahaman diri. 
b. Pengaturan Diri (Self Regulation) 
Pengaturan diri adalah mengelola kondisi, impuls, sumber daya diri sendiri. 
Pengendalian diri merupakan pengelolaan emosi yang berarti menangani perasaan agar 
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perasaan dapat terungkap dengan tepat. Hal ini merupakan kecakapan yang sangat 
bergantung pada kesadaran diri. 
c.  Motivasi (Motivation) 
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat dapat 
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik, serta 
mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. 
d. Empati (Emphathy) 
Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Mampu 
memahami perspektif orang lain dan menimbulkan hubungan saling percaya, serta 
mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.  
e.  Keterampilan Sosial (Social Skill) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, 
menyelesaikan perselisihan, dan bekerjasama dalam tim. 
 
2.8 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Keputusan Auditor 
2.8.1 Etika 
a. Pengertian Etika 
Etika berasal dari bahasa Yunani adalah “Ethos” yang berarti watak 
kesusilaan atau adat kebiasaan. Etika (ethics) menurut Arens (2011, h.60) secara 
umum bisa didefinisikan menjadi serangkaian prinsip atau nilai moral. 
b. Prinsip Dasar Etika Profesi 
Menurut Arens (2011, h.71) ada lima jenis Prinsip Dasar Etika Profesi , 
yaitu:  
1. Integritas 
 Para auditor harus terus terang dan jujur serta melakukan praktik secara 
adil dan sebenar – benarnya dalam hubungan profesional mereka. 
2. Objektivitas 
 Para auditor harus tidak berkompromi dalam memberikan pertimbangan 
profesionalnya karena adanya bias, konflik kepentingan atau karena adanya 
pengaruh dari orang lain yang tidak semestinya.  
3. Kompetensi Profesional dan Kecermatan  
 Auditor harus menjaga pengetahuan dan keterampilan pfofesional mereka 
dalam tingkat yang cukup tinggi, dan tekun dalam menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka ketika memberikan jasa profesional. 
4. Kerahasiaan 
 Para auditor harus  menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama 
tugas profesional maupun hubungan dengan klien. 
5. Perilaku profesional 
 Para auditor harus menahan diri dari setiap prilaku yang akan 
mendiskreditkan profesi mereka, termasuk melakukan kelalaian. 
c. Dilema Etika 
Menurut Arens (2011, h.62) Dilema etika (ethical dilemma) merupakan 
situasi yang dihadapi oleh seseorang dimana ia harus mengambil keputusan 
tentang perilaku yang tepat. Pendekatan enam langkah berikut dimaksudkan 
sebagai pendekatan sederhana untuk menyalesaikan dilema etika. 
1) Memperoleh fakta – fakta yang relevan 
2) Mengidentifikasikan masalah etika yang muncul dari fakta – fakta 
tersebut. 
3) Memutuskan siapa yang akan terkena dampak dari dilema tersebut dan 
bagaimana setiap orang atau kelompok dapat terkena dampaknya. 
  
 
 
 
6 
4) Mengidentifikasikan alternatif – alternatif yang tersedia bagi individu 
yang harus menyelesaikan dilema dilema tersebut. 
5) Mengidentifikasikan konsekuensi yang mungkin muncul dari setiap 
alternatif  
6) Memutuskan tindakan yang tepat. 
2.8.2 Independensi 
Menurut Arens (2011, h.26-27) Independensi adalah sikap mental yang 
berpengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak bergantung pada orang lain. 
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Menurut Mulyadi (2013, h.62) sikap mental independensi harus meliputi  2 
jenis independen, yang harus dimiliki oleh seorang auditor yaitu :  
1. Independensi dalam fakta (independence in fact) adalah jika  auditor benar-
benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit. Hal ini 
meliputi sikap independensi auditor dalam merencanakan program audit, 
kinerja auditor dalam memverifikasi pekerjaan dan menyiapkan laporannya.  
2. Independensi dalam penampilan (independent in appearance) adalah 
bagaimana auditor bertidak sebagai suatu kelompok profesional yang cukup 
independen dalam menemukan bukti-bukti audit. Sebagai kelompok yang 
profesional, auditor harus menghindari praktik-praktik yang menyebabkan 
independensi itu berkurang yang nanti akan berpengaruh pada opini yang 
dibuat. 
2.8.3 Pengalaman  
Mulyadi (2013,h.25) jika seseorang memasuki karier sebagai akuntan publik, 
ia harus lebih dulu mencari pengalaman profesi dibawah pengawasan akuntan 
senior yang lebih berpengalaman.  
2.8.4 Kompetensi  
Menurut Tandiontong (2016, h.172) kompetensi berhubungan dengan 
keahlian, pengetahuan, dan pengalaman sehinggan auditor yang kompeten adalah 
auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, ketrampilan, dan pengalaman yang 
memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
2.8.5 Opini Audit 
Laporan audit merupakan langkah terakhir dari keseluruhan proses audit. 
Bagian terpenting yang merupakan informasi utama dari laporan audit yaitu opini 
audit. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29 SA seksi 508) dalam 
Sukrisno Agoes (2014, h.49) ada lima jenis pendapat auditor, yaitu:  
a) Pendapata wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 
 Pendapat wajar tanpa pengecualian dapat diberikan auditor jika audit telah 
dilaksanakan atau diselesaikan sesuai dengan standar auditing yang 
ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Seperti yang terdapat dalam 
standar profesional akuntan publik, dan telah mengumpulkan bahn – bahan, 
pembuktian yang cukup untuk mendukung opininya, serta tidak menemukan 
adanya kesalahan material atas penyimpangan dari prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia. 
b) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (Unqualified 
Opinion Report with Explanatory language) 
 Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan 
auditor menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan lain) 
dalam laporan audit, meskipun tidak memengaruhi pendapat wajar tanpa 
pengecualian yang dinyatakan oleh auditor. 
c) Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 
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 Kondisi tertentu mungkin memerlukan pendapat wajar dengan pengecualian. 
Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan 
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, 
hasil usaha, posisi ekuitas dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia.  
d) Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion) 
 Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan secara 
wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat ini 
dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor, laporan keuangan secara 
keseluruhan tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 
e) Pernyataaan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion) 
 Pernyataan ini menyatakan bahwa auditor tidak menyatakan pendapat atas 
laporan keuangan. Auditor dapat tidak menyatakan suatu pendapat bilamana 
ia tidak dapat merumuskan atau tidak merumuskan suatu pendapat tentang 
kewajaran laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia. Jika auditor menyatakan tidak memberikan pendapat, 
laporan audit harus memberikan semua alasan substantif yang mendukung 
pernyataannya tersebut. 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya, maka kerangka pemikiran 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.10 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1: Etika Profesi berpengaruh terhadap Opini auditor 
H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Opini Auditor 
H3: Etika Profesi dan Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Opini Auditor. 
 
  3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan etika profesi dan 
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kecerdasan emosional terhadap opini auditor, karena data penelitiannya berwujud angka – 
angka serta analisis menggunakan stastistik (Sugiyono, 2013, h.14-15) 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Auditor pada Kantor Akuntan 
Publik di kota Palembang. Metode pengumpulan sampel (sampling method) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling Jenuh, dimana teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data ada dua macam, yaitu:  
1. Data Primer  
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data 
mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik berupa teks, 
artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan – catatan. 
  
 Dalam penelitian ini Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer 
melalui observasi, dokumentasi dan kuesioner yang berasal langsung dari objek penelitian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah koesioner 
yang diperlukan sesuai dengan variabel - variabel yang berhubungan dengan penelitian. 
Kuesioner dibagikan langsung ke responden. Responden diminta mengisi jawaban dari 
setiap butir pertanyaan dari kuesioner tersebut, kemudian kuesioner tersebut diminta untuk 
dikembalikan melalui peneliti yang akan mengambil langsung angket (kuesioner) yang 
telah di isi di KAP yang bersangkutan tersebut. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  yaitu 
data yang  menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2013, h.8). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
3.5.1.Instrumen Penelitian 
3.5.1.1 Uji Validitas 
Validitas atau Validity adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Pengujian  validitas  ini 
menggunakan pendekatan Pearson Correlation.  Jika korelasi antara  skor 
masing-masing  butir  pertanyaan  dengan  total  skor  mempunyai  tingkat 
signifikansi di bawah 0.05 maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid, dan 
sebaliknya (Ghozali, 2011, h.55). 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Sanusi (2011, h.81) uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan 
yang sudah valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk menguji konsistensi 
jawaban responden, suatu kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0.6. 
 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ordinal, maka data 
ordinal tersebut harus ditransformasikan menjadi data interval dengan menggunakan 
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program penghitungan Method of Succesive Interval (MSI). Menurut Riduwan & 
Kuncoro (2010, h.30) mentranformasi data ordinal menjadi data interval gunanya 
untuk memenuhi sebagian syarat analisis parametrik yang mana data setidak-
tidaknya berskala interval. 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2013, h.163) uji normalitas dalam penelian ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat variabel 
pengganggu. Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S). 
3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2011, h.105) uji heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. 
3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika variabel–
variabel ini dapat dikatakan tidak orthogonal. Nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tertinggi (karena VIF = 1/Tolerance), nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 dan tidak ada 
multikolonieritas dalam model regresi jika nilai tolerance > 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011, h.105). 
3.5.2.4 Uji Linearitas 
 Menurut Agung Edy Wibowo (2012, h.73) linearitas akan terpenuhi 
dengan asumsi jika plot antara nilai residual terstandarisasi dengan nilai 
prediksi terstandarisasi tidak membentuk suatu pola tertentu (random). 
 
3.5.3 Uji Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hubungan antara variabel etika profesi(X1), dan kecerdasan 
emosional (X2), dan opini auditor(Y), maka akan digunakan model analisa  regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana :  
Y   : Opini auditor  
a    : Konstanta 
b1  : Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada hubungan  nilai  variabel 
independen)  
X1 : Variabel Etika Profesi 
X2 : Variabel Kecerdasan Emosional 
b2 : Uji Koefisien Determinasi (R²) 
e   : Error 
 
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
3.5.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi simultan ( uji statisti F) burtujuan untuk mengukur 
Y= a + b1X1  + b2 X2 +  e 
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apakah semua variabel independen yang di masukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program 
SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
3.5.4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada Model 
Summary.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakuakan di seluruh Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang yang 
berjumlah 8 Kantor Akuntan Publik dengan cara membagikan kuesioner secara langsung 
kepada responden yang berprofesi sebagai auditor Kantor Akuntan Publik di wilayah kota 
palembang. Responden yang diteliti berjumlah 45 dari delapan KAP sejak tanggal 6 
Oktober 2016. 
  
4.2  Hasil Penelitian  
 4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
   4.2.1.1 Uji Validitas 
                   Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Etika Profesi (X1) 
Variabel  Uji Validitas Keterangan  
r hitung r tabel 
X11 0,822 0,3061 Valid 
X12 0,843 0,3061 Valid 
X13 0,445 0,3061 Valid 
X14 0,839 0,3061 Valid 
X15 0,712 0,3061 Valid 
X16 0,374 0,3061 Valid 
X17 0,881 0,3061 Valid 
  Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
            Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional (X2) 
Variabel  Uji Validitas Keterangan  
r hitung  r tabel 
X21 0,654 0,3061 Valid 
X22 0,736 0,3061 Valid 
X23 0,731 0,3061 Valid 
X24 0,614 0,3061 Valid 
X25 0,425 0,3061 Valid 
 Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Opini Auditor (Y) 
Variabel  Uji Validitas Keterangan 
r hitung r tabel 
Y1 0,781 0,3061 Valid 
Y2 0,714 0,3061 Valid 
Y3 0,687 0,3061 Valid 
Y4 0,757 0,3061 Valid 
Y5 0,718 0,3061 Valid 
Y6 0,706 0,3061 Valid 
 Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 Berdasarkan tabel 4.4, 4.5, 4.6 dapat diketahui bahwa seluruh butir 
pertanyaan X1, X2, X3 dinyatakan valid, karena r hitung setiap pertanyaan 
memiliki nilai > r tabel. 
 
4.2.1.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha Ketentuan Keterangan  
X1 0,899 0,6 Reliabel 
X2 0,826 0,6 Reliabel 
Y  0,898 0,6 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 
etika profesi, kecerdasan emosional dan opini audit lebih besar dari 0,6 maka 
semua variabel dinyatakan reliabel. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.8 Hasil Kolmogorv-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Predicted 
Value 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 17,8431667 
Std. Deviation 3,72371135 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,103 
Positive ,067 
Negative -,103 
Test Statistic ,103 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Berdasarkan uji kolmogorov-smirnov, jika nilai asymp.sig > 
0,05 dan atau = 0,05 maka dinyatakan berdistribusi secara normal. Tabel 
4.8 menunjukkan bahwa nilai asymp.sig sebesar 0,200 atau >  0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi secara normal. 
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4.2.4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 abs_res X1 X2 Y 
Spearma
n's rho 
abs_re
s 
Correlation 
Coefficient 
1,000 
-
,045 
,062 -,016 
Sig. (2-tailed) . ,813 ,746 ,934 
N 30 30 30 30 
X1 Correlation 
Coefficient 
-,045 
1,00
0 
,763
**
 ,712
**
 
Sig. (2-tailed) ,813 . ,000 ,000 
N 30 30 30 30 
X2 Correlation 
Coefficient 
,062 
,763
**
 
1,000 ,537
**
 
Sig. (2-tailed) ,746 ,000 . ,002 
N 30 30 30 30 
Y Correlation 
Coefficient 
-,016 
,712
**
 
,537
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,934 ,000 ,002 . 
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai sig. (2.tailed) Y 
terhadap abs residual adalah 0,934, sedangkan X1 sebesar 0,813 dan X2 
sebesar 0,746, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4.2.4.3 Uji Multikolonieritas 
Tabel 4.10 Hasil Uji Multikoloneritas 
Coefficients
a,b
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 X1 ,385 2,597 
X2 ,385 2,597 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel X1 
dan X2 adalah 0,358 sedangkan nilai VIF variabel X1 dan X2 adalah 2,597 
maka, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak terjadi 
multikolonieritas karena nilai tolerance X1 Dan X1  >  0,10, dan nilai VIF  < 
10,00. 
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4.2.4.4 Uji Linearitas 
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Y 
* 
X1 
Between 
Groups 
(Combined) 564,358 24 23,515 7,405 ,017 
Linearity 397,241 1 397,241 125,092 ,000 
Deviation from 
Linearity 
167,116 23 7,266 2,288 ,182 
Within Groups 15,878 5 3,176   
Total 580,235 29    
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Y 
* 
X2 
Between 
Groups 
(Combined) 453,650 20 22,683 1,613 ,234 
Linearity 220,531 1 220,531 15,679 ,003 
Deviation from 
Linearity 
233,119 19 12,269 ,872 ,620 
Within Groups 126,585 9 14,065   
Total 580,235 29    
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
linearity X1 yaitu sebesar 0,000, X2 sebesar 0,003 Nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel etika profesi dan 
kecerdasan emosional memiliki hubungan yang linear dengan variabel 
opini auditor. 
 
4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Coefficients
a,b
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
2,326 2,703  ,861 ,397 
X1 ,898 ,186 ,943 4,831 ,000 
X2 -,254 ,217 -,228 -1,169 ,253 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
  
 
 
 
14 
Berdasarkan Tabel 4.12 Coefficients, maka persamaan regresi linear berganda 
yaitu: 
 
 
 
Y : Opini auditor 
a : Konstanta 
b1  : Koefisien regresi (menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada hubungan  nilai  variabel independen)  
X1 : Variabel etika profesi 
X2 : Variabel kecerdasan emosional 
b2 : Uji Koefisien Determinasi (R²) 
e   : Error 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tabel 4.13 Hasil Uji F 
ANOVA
a,b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
906,059 2 453,029 20,580 ,000
c
 
Residual 594,357 27 22,013   
Total 1500,415 29    
a. Dependent Variable: Y 
b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by X11 
c. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel 
yaitu 20,580, sedangkan f tabel adalah 3,35 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan etika profesi dan 
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap opini auditor, 
sehingga h3 diterima. 
4.2.4.2 Uji Parsial (Uji T) 
Tabel 4.14 Hasil Uji T 
Coefficients
a,b
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,32
6 
2,703  ,861 ,397 
X1 ,898 ,186 ,943 4,831 ,000 
X2 -
,254 
,217 -,228 -1,169 ,253 
a. Dependent Variable: Y 
b. Weighted Least Squares Regression - Weighted by X11 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
Y = 2,326 + 0,898X1- 0,254X2 + e 
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1. Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai t hitung X1 sebesar 
4,831 sedangkan t tabel sebesar 2,051 sehingga t hitung > t tabel, Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel etika profesi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap opini auditor. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung X2 
adalah sebesar -1,169 sedangkan t tabel adalah sebesar 2,051 sehingga 
t hitung < t tabel, Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan 
emosional secara parsial tidak berpengaruh terhadap opini auditor. 
 
4.2.4.3 Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Tabel 4.15 Hasil Uji Determinasi  (𝐑𝟐) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,777
a
 ,604 ,575 4,69182 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 
0,604 artinya variabel opini auditor (Y) dipengaruhi oleh variabel etika 
profesi (X1) dan kecerdasan emosional (X2) sebesar 0,604 x 100% = 
60,4% dan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan 
merupakan variabel dalam penelitian ini. 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan mengenai pengaruh etika profesi dan kecerdasan emosional 
terhadap opini audit bahwa:  
1. Secara parsial Etika Profesi berpengaruh signifikan terhadap Opini Auditor, dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,831 sedangkan t 
tabel sebesar 2,051. 
2. Secara parsial Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh terhadap Opini Auditor, 
demgan nilai signifikan sebesar 0,253 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -1,169 
sedangkan t tabel adalah sebesar 2,051. 
3. Secara simultan variabel etika profesi dan kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan terhadap opini auditor. Berdasarkan uji f dapat di ketahui bahwa nilai f 
hitung > f tabel yaitu 20,580, sedangkan f tabel adalah 3,34 dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05.  Hal ini membuktikan bahwa opini audit yang berkualitas dihasilkan 
oleh seorang auditor yang telah mematuhi etika profesi dan telah berpedoman 
kepada standar audit serta memiliki kecerdasan emosional yang cukup untuk 
mengendalikan emosi diri sehingga tetap profesional dalam melaksanakan tugas 
profesinya sebagai auditor. 
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti akan 
memberikan saran sebagai berikut:  
1) Saran untuk Auditor dan Pemeriksa di Kota palembang, Auditor harus 
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap etika profesi sehingga 
  
 
 
 
16 
opini audit yang dihasilkan sesuai standar dan tidak menyesatkan pihak-
pihak yang berkepentingan.  
2) Saran untuk Peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya sebaiknya 
memperluas objek penelitian atau wilayah sampel penelitian sehingga 
memperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi, 
lebih memperhatikan waktu pembagian kuesioner kepada responden, 
sehingga hasilnya lebih maksimal dan mencapai target, dan diharapkan 
tidak hanya menggunakan kuesioner sebagai alat mengumpulkan data 
tetapi juga menggunakan alat lain seperti wawancara secara langsung 
sehingga data yang dihasilkan lebih berkualitas, serta harus mencoba 
variabel-variabel lain yang belum pernah diteliti oleh penelitian 
sebelumnya sehingga dapat menjadi referensi baru bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya.  
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